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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 

Gambar 2.1 Logo perusahaan PT Global Digital Niaga 

Sumber: PT Global Digital Niaga, 2020 

PT Global Digital Niaga atau yang lebih dikenal dengan Blibli.com, 

merupakan salah satu e-commerce asal Indonesia dan telah berdiri sejak tahun 

2010. Peluncuran perdana situs belanja ini dilakukan pada tangal 25 Juli 2011. 

Perusahaan yang bergerak dalam bidang digital ini memiliki konsep berbelanja 

online selayaknya di mall dengan model bisnis yang berfokus pada Business to 

Business (B2B), Business to Customer (B2C), dan Business to Business to 

Customer (B2B2C). 

Saat ini, Blibli.com mempekerjakan sekitar 3500 karyawan dengan status 

karyawan tetap, karyawan part-time, maupun intern yang terbagi ke dalam 

beberapa departemen. Seluruh karyawan dari Blibli.com disebut sebagai 

Bliblioners. Penamaan tersebut pun memiliki makna sendiri selayaknya suatu kata 
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benda dalam kamus. Bliblioners berarti sekumpulan orang yang berusaha menuju 

satu tujuan yang sama dengan memberdayakannya melalui nilai “RESPECT”. 

Setiap huruf dalam “RESPECT” mewakili 7 nilai, yakni Risk Taking, Excellence, 

Serving, Passionate and Proud, Employee’s Great Place to Work, Consumer 

Focus, dan Teamwork.  

Nilai yang pertama yaitu Risk Taking memiliki pengertian bahwa setiap 

karyawan perlu memiliki keinginan untuk maju, berkembang, dan berani 

mengambil risiko. Selanjutnya Excellence memiliki makna bahwa karyawan harus 

memiliki keinginan untuk menjadi seseorang yang di atas rata-rata dan berprestasi, 

bukan mengeluh akan segala hal yang terjadi. Kemudian nilai selanjutnya ialah 

Serving, yaitu fokus untuk memberikan dibandingkan menerima dan tetap rendah 

hati. Passionate and Proud memiliki pengertian bahwa karyawan perlu memiliki 

hasrat atau gairah dalam bekerja sehingga dapat menikmati serta menghasilkan 

sesuatu yang berharga dengan penuh kebanggaan. Nilai berikutnya, Employee’s 

Great Place to Work menekankan pada lingkungan kerja yang komunikatif, 

berpikiran terbuka, dan menerima kekurangan satu sama lain dengan keinginan 

untuk saling membantu dan memberikan masukkan. Berlanjut ke nilai Customer 

Focus, Blibli.com menuntut karyawan untuk memerhatikan konsumen dengan 

formula konsumen berada di atas perusahaan, di atas kelompok, dan di atas diri 

sendiri. Kemudian nilai terakhir yaitu Teamwork menekankan pada membangun 

sinergi rasa kepercayaan dengan keinginan untuk menutupi kekurangan dengan 

kelebihan dari setiap individu di dalamnya. 
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 2.2 Bagan umum PT Global Digital Niaga 

Hingga saat ini, Blibli.com dipimpin oleh seorang CEO yaitu Bapak 

Kusumo Martando dan seorang CCO dan CMO. Departemen-departemen yang ada 

di dalam struktur Blibli.com antara lain Business Development, Finance, Human 

Resource, Marketing, Operations, dan Product Management, Project Management, 

Technology, dan Trade Partnership. UX sendiri merupakan bagian dari salah satu 

departemen yaitu Product Management (PM). 

 

Gambar 2.3 Bagan departemen Product Management 

Product Management dikepalai oleh seorang Executive Vice President 

(EVP) dan bertanggung jawab atas Vice President (VP) Product Management dan 

Senior Vice President (SVP) dari divisi UX. Setelahnya dari ranah UX, terdapat 5 
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sub-bagian yang dibagi berdasarkan jobdesc-nya yaitu UI Designer, UX 

Copywriter, UX Designer, UX Engineer, dan UX Researcher. Masing-masing dari 

sub-bagian tersebut dikepalai oleh seorang Lead. 

2.3 Produk Perusahaan 

 

Gambar 2.4 Logo BLUE DLS 

Sumber: BLUE Documentation, 2020 

UX bersama dengan Research and Business Development (RnD) saat ini 

sedang mengembangkan Design Language System (DLS) yang diberi nama ‘Blibli 

Unifying Elements’ atau yang sering disebut dengan BLUE. DLS ini telah 

diimplementasikan sejak tahun 2018 dan terus dilakukan peningkatan kualitas 

untuk membentuk DLS yang sempurna. BLUE sendiri dipakai oleh anggota 

internal perusahaan untuk membentuk standar design yang jelas dan memudahkan 

komunikasi serta mengisi harmoni antara designer dan engineers. DLS sendiri 

terbagi menjadi 2, diantaranya: 

1. Internal 

DLS internal dirancang untuk diimplementasikan pada produk digital 

internal perusahaan atau produk digital yang tidak berhubungan dengan 
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user external Blibli. Komponen yang berada di dalam DLS Internal 

sudah melalui proses research dan ditujukan untuk memudahkan user 

internal Blibli dalam melakukan pekerjaan administrasi. 

2. Eksternal 

DLS eksternal dirancang untuk diimplementasikan pada produk digital 

eksternal perusahaan atau produk digital yang berhubungan langsung 

dengan user external Blibli. Komponen yang berada di dalam DLS 

Eksternal sudah melalui proses research dan ditujukan untuk 

memudahkan user external Blibli dalam melakukan kegiatan berbelanja 

atau bertindak sebagai merchant. 

Secara keseluruhan, BLUE memiliki beberapa bagian, yaitu: 

1. Guidelines 

Bagian ini berisikan Design Principles, Introduction, Style (Colors, 

Iconography, Illustration, Spacing, dan Typography) yang digunakan 

sebagai pedoman dasar yang digunakan designer pada saat melakukan 

design. 

2. Content 

Bagian ini berisikan Desk Research, Introduction, Principal Rule, 

Technical Rule, Voice and Tone, dan Word list sebagai salah satu 

pedoman dasar yang menjelaskan bagaimana seharusnya citra 

Blibli.com dibangun dan dituangkan ke dalam tulisan untuk user. 

3. Components 

Bagian ini berisikan komponen-komponen utama yang sering 

digunakan dalam mengimplementasikan design ke dalam code. 
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Komponen-komponen tersebut bisa dalam bentuk atom, molekul, atau 

template. 

4. Resource 

Bagian ini berisikan referensi serta animasi design yang diimplementasi. 

BLUE dikembangkan dengan menggunakan Javascript yang dibangun dari 

framework VueJS. Pemilihan framework ini dikarenakan sifat VueJS yang direktif 

pada file HTML. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


